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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana pola komunikasi orang tua dalam 

membangun kepercayaan diri anak tuna rungu di Kabupaten Aceh Tamiang. Anak tuna 

rungu adalah anak kebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan dalam pendengaran. 

Karena adanya keterbatasan pendengaran membuat anak tuna rungu merasa tidak 

percaya diri sehingga merasa terasingkan oleh lingkungan sekitar. Penelitian ini dibuat 

untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi orang tua dalam membangun 

kepercayaan diri anak tuna rungu di kabupaten Aceh Tamiang dan apa saja hambatan 

– hambatan yang dihadapi oleh orang tua saat berkomunikasi. Jenis penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yaitu Teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data penelitian menggunakan tahapan reduksi data, penyajian, data dan 

penarikan kesimpulan. Narasumber dalam penelitian ini orang tua dari anak tuna rugu 

di SLB Pembina Aceh Tamiang. Hasil penelitian ini menunjukkan pola komunikasi 

yang disampaikan oleh orang tua terhadap anak tuna rungu yaitu adanya dukungan, 

perhatian, diskusi, motivasi, pemahaman dan apresiasi sehingga muncul nya 

kepercayaan diri anak tuna rungu. Selain itu, hambatan-hambatan yang dihadapin 

orang tua terhadap anak tuna rungu yaitu hambatan psikologis meliputi karena adanya 

kekurangan pendengaran anak tuna rungu membuat mereka malu dan hambatan 

mekanistis meliputi meliputi keterbatasan kinerja indera pada ana tuna rungu.  

Kata Kunci : Pola Komunikasi, Orang tua, Kepercayaan Diri, Tuna Rungu  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang   

Komunikasi orang tua sangat penting bagi anak kebutuhan khusus seperti anak 

tuna rungu untuk membangun kepercayaan diri terhadap mereka. Orang tua sebagai 

bagian yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan anak, karena sumber utama 

dukungan sosial adalah lingkungan keluarga. Anak-anak akan belajar dari orang tuanya 

dirumah dari masa kanak kanak sampai remaja. Jika orang tua mengajarkan kebiasaan 

yang baik kepada anak tersebut mereka akan mengikutinya. Oleh karena itu orang tua 

ingin anaknya bertumbuh kembang dengan baik meskipun mereka sedikit lambat 

dengan anak yang lainnya. Pengetahuan orang tua dalam membimbing perkembangan 

anak sangatlah penting, dengan adanya pengetahuan yang baik, maka orang tua dapat 

mengontrol setiap perkembangan anak apakah normal atau tidak. Pendidikan orang tua 

memiliki hubungan erat yang dimana saat orang tua memiliki pengetahuan yang 

banyak, maka akan milih pola komunikasi yang tepat sehingga perkembangan anak 

baik potensial sosial, psikomotorik, dan kemampuan efektifnya akan meningkat.  

Anak tuna rungu mengalami gangguan pada alat pendengarannya yang 

menyebabkan tidak kemampuan mendengar, mulai dari tingkat yang ringan sampai 

yang berat sekali, dan diklasifikasikan sebagai tuli atau kurang dengar. Gangguan 

pendengaran menyebabkan gangguan komunikasi pada usia dini (Nurhayati & 

Ningsih, 2017). Orang yang tuli (adef person) adalah seseorang yang mengalami tidak 
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mampu mendengar, sehingga mengalami kesulitan dalam memproses informasi bahasa 

verbal ketika mendengarkan atau tanpa menggunakan alat bantu dengar. Oleh karena 

itu anak akan mengalami masalah dalam perkembangan kemampuan berbahasa dan 

komunikasi, akhinya anak akan mengembangkan konsep kata hanya melalui 

manipulasi gerakan bibir.  

Gangguan pendengaran sebuah istilah umum untuk gangguan sebuah 

pendengaran yang mungkin menjadi bermacam tingkatan dalam tingkat keparahan nya 

bervariasi dari ringan sampai berat termasuk juga serangkaian gangguan pendengaran 

berat lainnya. seorang Tuna Rungu adalah seseorang pendengarannya tidak dapat 

menerima dalam memproses informasi bahasa melalui suara, tanpa alat bantu 

pendengaran. Kesuksesan dalam mendengar adalah seseorang yang umumnya 

menggunakan alat bantu dengar yang mempunyai sisa suara yang cukup (Bruce, n.d.). 

Seorang tuna rungu memiliki keterbatasan yang membuat mereka sulit untuk 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitar, baik dengan teman sebaya,orang tua, dan 

sekolah. Hal ini membuat mereka merasa malu untuk memulai komunikasi. Ketika kita 

melihat perkembangan kognitif seorang anak tuna rungu terlihat memiliki kosakata 

yang minim dan mengalami perkembangan bahasa yang lambat.  Keterbatasan tersebut 

juga dapat menyebabkan anak tuna rungu memiliki rasa kurang percaya diri, pesimis, 

dan mudah menyerah. Tanpa dibantu oleh dukungan orang tua dan orang sekitarnya 

anak tersebut akan terus ke dampak hal negatif. Kepercayaan diri seorang anak 

bergantung pada orang tua dan guru sekolah yang mendidiknya. Adapun orang tua 

harus tanggap dalam merawat anak tuna rungu dan bisa menyusaikan cara ucapan 
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kepada anaknya. Komunikasi non verbal atau komunikasi bahasa isyarat yang 

memudahkan penyandang tuna rungu dalam mengirim pesan maupun menerima pesan, 

bahasa isyarat menjadi salah satu pintu untuk memudahkan mereka dalam 

menyampaikan apa yang ingin mereka sampaikan (Muhammad fadhil, 2020). Karena 

adannya keterbatasan pendengaran anak tuna rungu di kabupaten aceh tamiang dalam 

kemampuan komunikasi dan bahasa lisan mereka termasuk agak monoton dan kaku 

membuat tingkat kepercayaan diri mereka juga ikut berpengaruh. sehingga mereka 

merasa malu untuk berinteraksi dengan teman sebayanya, merasa kesepian, mudah 

marah, sering diejek, dan tarik diri dari masyarakat.  

Adanya permasalahan diatas orang tua harus tanggap dalam menyikapi anak 

tuna rungu tersebut, harus bisa mengajarkan ke hal-hal yang positif agar anak dapat 

merasa percaya diri dan berani berinteraksi ke teman sebayanya. Pola komunikasi yang 

efektif adalah orang tua yang menedepankan kepentingan anak baik dalam tingkah 

laku, bahasa dan komunikasi.  

Dengan demikian penjelasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk lebih lanjut untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pola 

komunikasi orang tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna rungu dengan 

judul “Pola Komunikasi Orang Tua Dalam Membangun Kepercayaan Diri Anak Tuna 

Rungu di Kabupaten Aceh Tamiang. 

1.2. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan latar Belakang diatas rumusan masalah ini akan dijabarkan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pola komunikasi orang tua dalam membangun kepercayaan diri 

Anak Tuna Rungu di kabupaten Aceh Tamiang.  

2.  Apa saja hambatan–hambatan yang dihadapi oleh orang tua saat 

berkomunikasi terhadap anak tuna rungu. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan pola 

komunikasi orang tua yang memiliki anak tuna rungu dan dukungan dari segi apa 

sehingga anak tuna rungu di sekolah SLB Negeri Pembina Aceh  tersebut memiliki 

kepercayaan diri. Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini adalah: 

1. Aspek secara teoritis 

Manfaat dari penelitian ini untuk menambahkan ragam penelitian Pola 

Komunikasi orang tua dan kepercayaan diri anak tuna rungu sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan dan sumber referensi bagi pembaca  dan sebagai 

referensi lainnya.  

2.  Aspek secara praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:  

1. Bagi penulis 

Dapat menambahkan wawasan dan pengalaman langsung wawancarai 

orang tua yang memiliki anak tuna rungu di kabupaten aceh tamiang tentang 
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membangun kepercayaan diri, dan mengetahui bagaimana pola komunikasi 

yang disampaikan oleh orang tua.  

2. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfaat bagi orang tua 

dalam mengahadapi anak tuna rungu dan secara tidak langsung mengetahui 

pola komunikasi yang efektif  

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat pembaca untuk menambahkan 

wawasan dan mengetahui dan memahami tentang pola komunikasi orang tua 

dalam membangun kepercayaan diri anak tuna rungu. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan di Skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan maanfaat penelitian 

BAB II :   Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang pola komunikasi 

orang tua teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pola 

komunikasi, orang tua, kepercayaan diri dan anak tuna rungu.  

BAB III : Merupakan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan lokasi dan waktu 

penulisan serta sistematika penulisan. 
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BAB IV : Merupakan bab yang menguraikan hasil dan pembahasan tentang data 

penelitian  

BAB V : Merupakan Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Pola Komunikasi  

Pola adalah suatu sistem cara kerja atau upaya untuk melakukan sesuatu 

sedangkan komunikasi itu sendiri adalah suatu penyampaian, itu sendiri adalah suatu 

penyampaian suatu pernyataan kepada orang lain. Dengan demekian dalam suatu 

komunikasi perlu adanya pola untuk bagaimana cara atau usaha untuk menyampaikan 

agar suatu komunikasi dapat tersampaikan sesuai tujuan dan kebutuhan (Abdi & 

Anom, 2023). Adapun pola komunikasi merupakan bentuk dan penerapan komunikasi 

yang dilaksanakan oleh pimpinan dan anggotanya secara (vertikal) atau bentuk 

komunikasi yang dilakukan secara (horizontal) oleh sesama anggota dalam sesuatu 

kegiatan atau cara untuk berbagai informasi, hiburan,berbagi pengetahuan, motivasi, 

kerjasama, dan pemecahan masalah untuk mendapatkan solusi tentang masalah yang 

dihadapi dan mencapai tujuan bersama (Zulfahmi, 2017). 

Pola komunikasi adalah bentuk atau pola antara hubungan antara dua orang atau 

lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua komponen, 

yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langgkah-langkah pada suatu aktifitas, 

dengan komponen yang merupakan bagian penting dan terjadinya hubungan 

komunikasi antar manusia, kelompok dan organisasi (Hendra & Pribadi, 2019). Pola 

juga sebagai bentuk atau model abstrak yang berbeda beda dipakai untuk membuat atau 

menghasilkan tujuan, khususnya proses dari komunikasi antara individu dan kelompok 

yang dasarnya  pola pesan berbeda-beda tetapi memiliki tujuan yang sama.  Setiap pola 
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memiliki proses komunikasi yang disampaikan baik proses komunikasi secara primer 

maupun sekunder 

a. Pola Komunikasi primer, Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran oleh komunikator dan komunikan dengan menggunakan 

suatu simbol sebagai media komunikasi  atau saluran. Dalam pola ini terbagi 

menjadi dua lambang, yaitu lambang verbal dan nonverbal. Lambang verbal 

adalah bahasa yang paling sering digunakan karena bahasa dianggap mampu 

mengungkapkan pikiran komunikator. Sedangkan lambang nonverbal yaitu 

lambang yang digunakan dalam berkomunikasi yang bukan bahasa namun 

merupakan isyarat dengan menggunakan anggota tubuh antara lain :  mata, 

kepala, bibir, tangan dan lain sebagainya.  

b. Pola komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh komunikator 

kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua 

setelah memakai lambang pada media pertama. Media keduanya ialah seperti 

surat, surat kabar, handphone, radio, telivisi, media sosial (Whatsapp, 

Instagram, Facebook, Twitter dan sebagainya.), internet, film dan sebagainya. 

media kedua ini berfungsi untuk memudahkan menyampaikan proses informasi 

dari jarak jauh, ruang dan waktu.   

Adapun bentuk bentuk pola komunikasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Komunikasi antar personal atau lebih dikenal interpersonal adalah komunikasi 

yang terjadi antara komunikan dan komunikator secara langsung tatap muka 

atau tidak, saling bertukar pesan dan sama saling memahami pesan yang 

disampaikan sehingga mendapatkan feedback keduanya. komunikasi 
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interpersonal dalam bentuk perhatian diskusi, motivasi, pemahaman dan 

apresiasi dilakukan orang tua agar menciptakan pola komunikasi serta anak 

merasa mendapat perlindungan dari orang tuanya dan menghindarkan mereka 

dari berbagai kesulitan atau rintangan hidup. Tanpa peran orang tua anak akan 

merasa lemah, takut dan patah semangat (Hardiyanto, 2017). 

2. Komunikasi Kelompok. Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang 

dilakukan dua orang atau lebih yang saling menukar informasi atau pesan untuk 

mendapatkan tujuan yang sama 

3. Komunikasi organisasi. Komunikasi yang terjadi didalam sebuah organisasi, 

baik bersifat formal maupun non formal dan ada aturan yang berlaku. 

Organisasi merupakan wadah yang dibangun oleh sekumpulan individu yang 

mempunyai tujuan dan cita cita yang sama, komunikasi adalah jantung dari 

bangunan organisasi. Kehidupan yang menghubungkan seluruh elemen 

organisasi (Atmaja & Dewi, 2018). 

4. Komunikasi Massa. Komunikasi massa, merupakan komunikasi yang ditujukan 

ke khalayak atau masyarakat luas pakai media massa yang diatur atau dikelola 

oleh suatu lembaga. 

2.2. Orang Tua  

Orang tua adalah lembaga pendidikan pertama bagi anak sejak lahir hingga 

sampai dewasa, dan memiliki peranan penting bagi pertumbuhan kembang seorang 

anak pasti menginginkan anaknya bertumbuh dengan sehat. Tanpa peran orang tua 

anak menjadi lemah, kurang percaya diri, kurang semangat, dan rasa tidak mampu. 
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Orang tua terdiri ayah dan ibu masing-masing mempunyai peran penting Seorang ayah 

memiliki peran sebagai mencari nafkah dan perlindung keluarga, menjadi contoh yang 

baik, memberikan rasa aman, dan mendukung ke hal yang positif  menambahkan rasa 

percaya diri dan sebagai motivator. Peran seorang ibu tidak kalah penting ibu sumber 

utama komunikasi seorang anak mengapa, karena seorang ibu berkomunikasi dengan 

anaknya semenjak dari masa mengandung dari hati ke hati atau secara langsung. bahwa 

setiap orang tua mempunya peran tersendiri dalam menghadapi anaknya, setiap cara 

yang di terapkan orang tua itu mempunyai tujuan yang sama yaitu membentuk 

kepribadian anak yang baik. Peran yang dilakukan orang tua ini berbeda beda sesuai 

karakter anaknya sendiri. tak terlepas bagaimana buruknya perilaku anak orang tua 

harus bisa mengasuh dan menyayangi anaknya (Abdi & Anom, 2023).  Pola asuh orang 

tua yang efektif tentang mengontrol atau memfasilitasi perkembangan anak dengan 

memberi dukungan dan lingkungan yang sehat dan aman (Aini et al., 2023). 

2.3. Kepercayaan Diri  

Kepercayaan diri sangat penting karena dapat mempengaruhi bagaimana 

perkembangan seseorang dalam menghadapi dirinya untuk masa depan. Kepercayaan 

diri merupakan salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki oleh manusia, karena 

jika seseorang memiliki kepercayaan diri yang baik, maka seseorang tersebut dapat 

mencapai suatu keberhasilan yang dimimpikan. Percaya diri merupakan tindakan yang 

dinamis dan efektif dalam membangun nilai-nilai batin dan harga diri. 

Kepercayaan diri  harus dibentuk semenjak pada usia dini karena agar melekat 

sampai dewasa, dan juga didukung oleh keluarga terutama orang tua untuk 

memberikan motivasi yang baik dan mengajarkan hal yang postif sehingga anak 
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tersebut memiliki rasa percaya diri.  Anak yang memliki rasa percaya diri tidak akan 

merasa pantang menyerah dan tidak berani mencoba hal  yang baru, sedangkan anak 

yang kurang memilki kepercayaan diri akan menjadi pendiam, kurang bersosialisasi 

dan selalu merasa malu dan malas melakukan sesuatu.   

Rasa Percaya diri merupakan modal dasar bagi berkembangnya realisasi diri 

dengan rasa percaya diri seseorang dapat merasakan dan memahami dirinya sendiri. 

Namun kurangnya rasa percaya diri menghambat keterampilan diri, sehingga 

menjadikan seseorang pesimis dan dan ragu-ragu dalam menyampaikan ide dan ragu 

dalam menentukan pilahan dan sering membandingkan diri kepada orang lain. (Jannah 

& Syawaluddin, 2023) 

Menurut Madya (2001), tingkatan kepercayaan diri dapat dibagi menjadi empat 

yaitu:  

1. Overconfident, Terlalu percaya diri bahwa dirinya mampu mengatasi segala 

sesuatu yang sulit dan bahkan mereka bisa menghadapi risiko yang tidak bisa 

dihadapi orang lain. 

2. Rasa percaya diri yang cukup, yaitu yakin pada diri sendiri mampu dari segi 

kemampuan fisik dan mental yang di memiliki seseorang. Sehingga mampu 

mencapai keinginan yang dihendaki, direncanakan dan diperjuangkan. 

3. Kurang percaya diri, seseorang yang ragu terhadap diri sendiri dalam keadaan 

tertentu. Jika di beri pilihan akan terhindar dari sesuatu yang penuh tantangan 

dan risiko.  

4. Rendah diri, seseorang yang sama sekali tidak memiliki kemampuan dalam diri 

sendiri, karena keadaan fisik yang kurang sempurna.  
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Adapun seseorang yang memiliki kepercayaan diri memiliki karakteristik 

masing-masing yaitu: 

1. Mengetahui dengan baik kelebihan dan kekurangan diri serta perkembangan 

potensi diri. 

2. Menatakan standar dalam mencapai tujuan hidup, dan beri hadiah jika berhasil, 

dan kembali berusaha jika gagal. 

3. Jangan menyalahkan orang lain atas kesalahan atau kegagalan yang 

dilakukakan dalam mencapai kesuksesan dan berlatih diri untuk lebih 

perkembangkan diri. 

4. Mampu mengatasi segala kekecawaan, kegagalan, depresi dan lain yang 

melingkupinya 

5. Dapat mengatasi rasa takut yang ada didalam diri dan tenang dalam 

menghadapi sesuatu 

6. Berpikir positif sehingga begerak maju tanpa melihat ke belakang.  

2.4. Tuna Rungu  

 Tuna Rungu berasal dari kata “Tuna” dan “Rungu” tuna artinya kurang 

sedangkan rungu artinya pendengaran. Dikatakan kondisi seseorang yang mengalami 

kekurangan atau kehilangan kemampuan pendengaran sehingga tidak mampu 

menangkap ransangan bunyi, suara atau rangsangan lainnya. Tunarungu merupakan 

istilah disabilitas yang merujuk kepada seseorang yang mengalami gangguan dalam 

pendengaran. Sehingga tidak mempunyai kemampuan yang cukup dalam menerima 

informasi dengan menggunakan indra pendengaran (Rahmah, 2018). Ketika anak 

terdiagnosa menderita kehilangan pendengaran awalnya anak akan memunculkan 
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emosi dalam perilaku seperti perilaku cemas, takut, dan marah. Self Esteem mereka 

akan rendah karena berkurangnya komunikasi dan kemampuan bahasa mereka dan 

tingkat kepercayaan juga ikut berpengaruh.  

Gangguan pendengaran sebuah istilah umum untuk gangguan sebuah 

pendengaran yang mungkin menjadi bermacam tingkatan dalam tingkat keparahan nya 

bervariasi  dari ringan sampai berat termasuk juga serangkaian gangguan pendengaran 

berat lainnya. seorang tuna rungu adalah seseorang pendengarannya tidak dapat 

menerima dalam memproses informasi bahasa melalui suara, tanpa alat bantu 

pendengaran. Kesuksesan dalam mendengar adalah seseorang yang umumnya 

menggunakan alat bantu dengar yang mempunyai sisa suara yang cukup (Bruce, n.d.). 

Gangguan pendengaran dapat diklafikasikan sesuai dengan frekuensi dan 

intensitasnya frekuensi dijabarkan dalam bentuk cps (cycles per sound) atau hertz (Hz). 

Orang normal dapat mendengar dalam frekuensi 18-18.000 Hertz. Intensitas diukur 

dlam desibel (dB). Kesemuanya diukur dengan audiometer yang dicatat dalam 

audiogram. Bahasa isyarat dan bahasa tubuh sekarang ini dipercayakan alat komunikasi 

yang efektif untuk seorang tuna rungu maupun disabilitas lainnya. 

Meskipun cara fisik sama seperti anak yang normal lainnya anak tuna rungu 

memiliki ciri-ciri yang khusus seperti diantara sering tampak bingung, sering bersikap 

acuh tak acuh, perkembangan sosialnya terbelakang, keseimbangan nya kurang, 

kadang bersifat agresif, jika bicara suka menggunakan tangan dan kadang-kadang tidak 

jelas. Cara berkomunikasi seseorang yang menyandang tuna rungu dengan individu 

lain menggunakan bahasa isyarat, untuk abjad jari yang telah dipatenkan secara 

internasional dan bahasa isyarat yang berbeda beda disetiap negara. 
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 Berdasarkan waktu mulainya ketulian dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Prelingual deafness, yaitu kondisi seseorang dimana ketulian sudah ada sejak 

lahir atau sebelum dimulainya perkembangan bicara dan bahasa 

2. Postlingual deafness, yaitu kondisi seseorang mengalami ketulian setelah ia 

menguasai wicara atau bahasa. 

Karakteristik Anak Tuna rungu sebagai berikut  

1. Keterlambatan dalam perkembangan bahasa karena kurangnya exposure 

(paparan) terhadap bahasa lisan, khusunya apabila gangguan dialami saat 

lahir atau terjadi awal kehidupan 

2. Mahir dalam bahasa sandi 

3. Memiliki kemampuan untuk membaca gerak bibir  

4. Bahasa lisan tidak berkembang baik, kualitas bicara agak monoton dan kaku 

5. Pengetahuan terbatas  

6. Mengalami isolasi sosial, keterampilan sosial terbatas, dan kurangnya 

kemampuan mempertimbangkan perspektif orang lain karena kemampuan 

komunikasi terbatas.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini digunakan berupa penelitian deskriptif dengan menggunakan 

metode kualitatif, metode deskriptif bertujuan menggambarkan berbagai kondisi, 

situasi,fenomena realitas yang ada dimasyarakat yang menjadi objek penelitian dan 

berupaya menarik realitas sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau 

gambaran tentang kondisi, situasi dan keadaan tertentu. Metode ini tidak hanya 

menggambarkan tetapi juga menganalisis berdasarkan teori dan metode. Metode 

penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang pola komunikasi orang 

tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna rungu 

3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka adalah bentuk yang merujuk dalam pengertian umum, kerangka 

merupakan suatu rancangan, skema, atau garis besar dari sebuah objek 

pengamatan/penelitian biasa disebut frame. Adapun kerangka juga didefinisikan 

sebagai kerangka tulisan yang membantu proses penulis membuat perancangan tulisan. 

Konsep juga sebuah ide atau gagasan langkah-langkah yang direncanakan oleh peneliti 

dan sebagai landasan atau dasar atas pnelitian yang dilakukan. Berdasarkan uraian 

diatas maka kerangka konsep dari penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3. Definisi Konsep 

Konsep adalah abstrak, ide atau gambaran umum unsur penelitian yang 

menjelaskan tentang karakteristik masalah yang akan diteliti. Berikut ini definisi 

definisi msalah yang akan peneliti teliti yaitu : 

a) Pola Komunikasi adalah bentuk atau pola komunikasi satu dan dua arah 

yang memfokuskan pada penyempaian informasi atau pesan sehingga 

mendapatkan umpan balik dari komunikan dan komunikator. 

b) Orang tua adalah lembaga pendidikan pertama yang mengajarkan anak-

anaknya tentang kepercayaan diri.  

Keterbatasan komunikasi dan bahasa 

menjadi penyebab kurang rasa percaya 

diri terhadap anak tuna rungu  

 

Pola komunikasi orang tua terrhadap 

anak tuna rungu 

Pengumpulan data  

(Kualitatif) 

Observasi pengamatan 

permasalahan yang ada 

dilapangan   

Kepercayaan diri anak tuna rungu 

dengan adanya dukungan dan pola 

komunikasi yang baik dari orang tua  

Wawancara orang tua dari 

anak tuna rungu  

  Dokumentasi 

mengumpulan bukti 

berupa gambar dan 

keterangan sebagai 

pelengkap atau bukti 

penelitian 
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c) Kepercayaan diri adalah kemampuan seseorang untuk yakin dan percaya 

terhadap kemampuan atau potensi yang di milikinya. Kepercayaan diri juga 

dipengahuri oleh beberapa faktor dari segi faktor internal (diri 

sendiri,keluarga, orang tua) dan faktor eksternal (lingkungan sosial, 

sekolah, dan sebagainya).  

d) Anak Tuna Rungu adalah anak disabilitas kebutuhan khusus  yang 

mengalami gangguan pendengaran dari tingkat rendah hingga berat (tuli)  

sehingga tidak dapat mampu menangkap ransangan bunyi.  Minimnya 

kognitif kemampuan dalam berbahasa sehingga memiliki keterbatasan 

komunikasi secara normal. Media komunikasi efektif nya tuna rungu adalah 

bahasa isyarat.  

3.4. Kategorisasi Penelitian 

Pendekatan ini fokus pada hubungan antara konsep dan kategori, serta cara 

mereka terkait satu sama lain pengelompokkan konsep membantu 

mengindentifikasi pola dan hubungan antara berbagai konsep. Penegelompokkan 

tersebut dibagi bagi sehingga mempermudah sebuah penelitian. Adapun 

kategorisasi dapat disajikan pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Indikator 

1. Pola Komunikasi Orang Tua Dalam 

Membangun Kepercayaan Diri Pada 

Anak Tunarungu 

 

 

 

2. Hambatan Dalam Pembentukan Rasa 

Percaya Diri Pada Anak Tunarungu 

- Dukungan 

- Perhatian  

- Diskusi,  

- Motivasi,  

- Pemahaman dan  

- Apresiasi 

- Hambatan psikologis 

- Hambatan mekanistis 

 

 3.5.  Narasumber Penelitian 

Narasumber adalah seseorang yang mempunyai dan memahami informasi 

secara jelas tentang objek dan dapat juga diperlukan hal pendukung sebuah penelitian. 

Peneliti dapat melakukan face to face interview (wawancara berhadap-hadap) dengan 

partisipan, mewawanacarai mereka dengan dengan telepon, atau terlibat dalam focus 

group interview (wawancara dalam kelompok tertentu) yang terdiri dari enam sampai 

delapan partisipan perkelompok. Wawancara-wawancara seperti ini tentu saja 

memerlukan pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur (unstructured) dan bersifat 

terbuka (open-ended) yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari 

para partisipan (W.Creswell, 2016). 
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 Penelitian ini menggukan metode purposive sampling merupakan sebuah 

metode sampling non random dimana peneliti memastikan gambaran melalui metode 

menentukan  indetitas yang cocok dengan tujuan penelitian, narasumber yang paham 

dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data dan mengetahui penelitain secara 

mendalam. Subjek dalam penelitian ini ialah narasumber dari 4 orang tua siswa anak 

tuna rungu.  

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

a) Observasi 

Obsevasi bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena yang yang sedang diteliti. 

observasi dapat dilakukan dengan cara mengamati kejadian secara pastif atau 

dengan melakukan interkasi aktif dengan objek atau individu yang diamati  

b). Wawancara  

Wawacara menurut Alan Bryman adalah salah satu metode pengumpulan 

data yang umum digunakan dalam penelitian sosial, wawancara dapat 

dilakukan secara tatap muka atau melalui telepon atau media komunikasi 

lainnya. menguraikan jenis pertanyaan yang dapat digunakan dalam wawancara 

seperti pertanyaan terbuka dan tertutup. Wawancara dilakukan dengan teknik 

wawancara terstruktur artinya peneliti akan menyiapkan draft pertanyaan 

penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah. 

c). Dokumentasi  
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Selain observasi dan wawancara, peneliti juga menggunakan teknik 

dokumentasi seperti mengambil gambar, tulisan, dan dokumen–dokumen 

lainnya. dokumentasi digunakan untuk sebagai alat bukti keterangan penelitian 

dilakukan. 

3.7. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan analisis data dalam penelitian kualitatif akan 

berlangsung bersamaan dengan bagian-bagian lain dari perkembangan penelitian 

kualitatif, yaitu pengumpulan data dan penulisan temuan. Ketika wawancara sedang 

berlangsung, misalnya, peneliti menganalisis wawanacara yang dikumpulkan 

sebelumnya, menuliskan memo yang pada akhirnya dimasukkan sebagai narasi dalam 

laporan akhir, dan menyusun struktur laporan akhir. Proses ini tidak seperti penelitian 

kuantitatif dimana peneliti mengumpulkan data, kemudian menganalisis informasi, dan 

akhirnya menuliskan laporan. Oleh karena data yang berupa teks. Dengan demikian, 

peneliti perlu “memisahkan” data (W.Creswell, 2016). Adapun proses analisis data dari 

penelitian ini  

a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah dilakukan dengan cara memfokuskan hal-hal yang penting 

tentang penelitian dengan mencari pola hingga memberikan gambaran yang 

lebih jelas serta mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data.  

b) Penyajian Data 

Penyajian data adalah kumpulan sistem informasi deskripsi dalam bentuk 

uraian singkat. Serta tujuannya agar lebih mudah disampaikan dan dipahami 

oleh orang lain, dan memudahkan pembaca mengetahui informasi yang 
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terdalam dalam data. Peneliti akan mengambarkan bagaimana pola komunikasi 

orang tua dalam kepercayaan diri anak tuna rungu. 

c) Kesimpulan Data 

Kesimpulan data merupakan hasil akhir data penelitian yang dilakukan. berupa 

ringkasan hasil penelitian  yang terdapat jawaban atas pertanyaan peneliti atau 

tujuan analisis data yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan pada fakta. 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian adalah lokasi peneliti melakukan atau memperoleh data dan 

informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan yang dikajikan. 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti kepada orang tua siswa tunarungu di sekolah SLB 

Pembina Rantau Kampung Landuh Jalan Kota Lintang Desa Landuh Kecamatan 

Rantau, Kabupaten Aceh Tamiang. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan 

Desember 2023 sampai April 2024. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Bab ini menyajikan deskripsi dari data yang telah diperoleh oleh penelitian  

dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data yang telah dibahas di bab 

sebelumnya. Peneliti melakukan wawancara dengan  narasumber secara langsung 

tentang bagaimana pola komunikasi orang tua dalam  membangun  kepercayaan diri 

anak tuna rungu di aceh tamiang.  Peneliti mengambil data sesuai apa yang diucapkan 

dan dilakukan oleh  sumber data.  Penelitian ini bukan rekayasa yang dibuat oleh 

penulis tetapi data yang didapat berdasarkan  realita dilapangan yang dialami oleh 

narasumber.  

Dengan demikian, permasalahan  yang  hendak dijawab di bab ini untuk 

mengetahui bagaimana pola komunikasi orang tua yang memiliki anak tuna rungu 

dalam membangun kepercayaan diri anak tersebut. Penelitian ini dilaksanakan  pada 

tanggal 7 dan 12 Februari 2024 yang  dilakukan  di sekolah  SLB  Negeri Pembina 

Aceh Tamiang Jalan Kota Lintang Kuala Simpang.  

4.2. Profil Informan   

1. Nurmala 

Informan Nurmala merupakan Ibu Rumah Tangga yang berusia 34 tahun yang 

beralamat di Desa Tupah, Kecamatan Karang Baru Aceh Tamiang. Ibu Nurmala 

merupakan orang tua dari anak kebutuhan khusus tuna rungu yang bernama Lutfiyah 
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(13 Tahun) ia sedang mengikuti pembelajaran bangku di  kelas 6 di sekolah SLB 

Pembina Aceh Tamiang. 

2. Fitria Sari  

 Informan Fitria Sari merupakan ibu rumah tangga yang berusia 28 tahun 

beralamat Dusun Tambak Kuta Alur Manis, Rantau. Ibu Fitria merupakan orang tua 

dari anak kebutuhan khusus tuna runga yang bernama Sabda Maulana (8 tahun) yang 

sedang mengikuti pembelajaran di bangku kelas 3 di sekolah SLB Pembina Aceh 

Tamiang.  

3.Rafi’ah  

 Informan Rafi’ah merupakan Ibu Rumah Tangga yang berusia 45 Tahun 

beralamat Desa Paya Rahab, Kecamatan Bandar Mulia. Ibu Rafi’ah merupakan orang  

tua dari anak kebutuhan khusus tuna rungu yang bernama Nasya Ummu Khaira (13 

Tahun). Yang sedang mengikuti pembelajaran dibangku kelas 5 disekolah SLB 

Pembina Aceh Tamiang. 

4. Ismawati  

 Informan Ismawati merupakan Ibu Rumah Tangga yang berusia 38 tahun 

beralamat  Sukaramai 1 Kecamatan Seruway. Ibu Isma merupakan orang tua dari anak 

kebutuhan khusus tuna rungu yang bernama M. fajar Al-Ihsan (12 Tahun) yang sedang 

mengikuti pembelajaran dibangku kelas 4SD  di sekolah SLB Negeri Pembina Aceh 

Tamiang.  

4.3 Hasil Wawancara 

 Laporan  hasil penelitian dari wawancara bersama orang tua dari anak tuna 

rungu yang dilaksanakan di sekolah SLB Pembina Aceh Tamiang dalam  membangun 
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kepercayaan diri anak tuna rungu di kabupaten Aceh Tamiang. Wawancara dibagi dua 

waktu  pada tanggal 7 Februari 2024 peneliti wawancarai Ibu Nurmala dan Ibu Fitria 

Sari, dan pada tanggal 12 Februari 2024 peneliti mewawancarai Ibu Rafi’ah, Ismawati 

dan Mita kasih. Seperti yang dibahas  sebelumnya Peneliti  menjumpai ibu nurmala 

saat ibu  Nurrmala menunggu anak nya yang sedang belajar dan duduk disamping 

kelas. Awal memulai wawancara peneliti memperkenalkan diri dangan menyertakan 

maksud dan tujuan lalu meminta kesediaan Informan Nurmala untuk wawancarai 

tentang pola komunikasi orang tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna 

rungu dikabupaten Aceh Tamiang. Dan ibu nurmala bersedia untuk di wawancarai dan 

peneliti memberikan draft pertanyaan yang sudah dipersiapkan. Sedangkan informan 

lainnya peneliti  menjumpai dibeda tempat yaitu dibawah pondok yang jauh dari kelas 

anak-anak yang sedang berkumpul dengan ibu wali murid yang lainnya. Adapun  hasil 

wawancara yang peneliti dapatkan yaitu: 

4.3.1.Dukungan  

Dukungan orang tua sangat berkaitan terhadap anak tuna rungu dari segi 

kepercayaan diri, anak tuna rungu juga membutuhkan dukungan dan pemahaman yang 

kuat dari orang tua untuk berkembang, dukungan yang diberikan oleh orang tua bisa 

dari dukungan emosional dan dukungan sosial. Orang tua mengajarkan anak tuna rungu 

untuk lebih percaya diri dan tidak merasa malu untuk berkomunikasi terhadap sesama, 

serta merasa bersyukur apa yang sudah diberikan oleh tuhan. Orang tua memberikan 

pengertian kepada anak tuna rungu mereka tidak sendiri dan ada teman-teman yang 

sama. Ketika peneliti menanyakan bagaimana bentuk dukungan orang tua dalam 

membangun kepercayaan diri anak tuna rungu, Informan Nurmala menjawab  : 
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 “bilang saja sama anak nya bahwasanya kalau kita seperti ini tidak apa-apa ada 

temannya juga yang seperti ini kita harus semangat ini pemberian tuhan kok.” 

Dukungan yang diberikan juga dukungan yang bisa sesuatu dibanggakan 

seperti sosialisasi, komunnikasi yang baik, sopan santun, serta keahlian yang ada di 

dalam diri anak tuna rungu tersebut. Ketika peneliti menanyakan bagaimana bentuk 

dukungan orang tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna rungu, Informan 

Fitria Sari menjawab : 

“Fitria Sari menanggapi dukungan saya mengharapkan  anak saya mempunyai 

sesuatu yang bisa dibanggakan setidaknya dalam bentuk kemandirian.” 

Kepercayaan diri sangat penting bagi anak tuna. Orang tua juga mengharapkan 

kepada anaknya disekolah bisa membangun kepercayaan diri, serta berani berbaur dan 

bersosialisasi sama kawan kawan nya. Ketika peneliti menanyakan bagaimana bentuk 

dukungan orang tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna rungu, Informan 

Rafi’ah menjawab : 

“Rafi’ah menanggapi agak susah sih tapi karena memang istilah usaha kami 

ini kami semua disini kesini untuk membangun kepercayaan diri dia, biar dia 

pandai sama kawan nya bersosialisasi.” 

Kebebasan juga termasuk dukungan orang tua terhadap anak tuna rungu, orang 

tua membebaskan anaknya untuk bermain seperti anak yang lainnya. bebas tetapi 

masih dipantau oleh orang tua nya dari kejauhan. Ketika peneliti menanyakan 

bagaimana bentuk dukungan orang tua terhadap anak tuna rungu, Informan Ismawati 

menjawab: 
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“Ismawati menanggapi dibebasin maksud nya dibebasin tapi dipantau dari jauh 

karena ini anak laki-laki tidak boleh sering dirumah.” 

Hasil dari tanggapan orang tua peneliti menyimpulkan orang tua berharap anak-

anak nya memiliki sifat kepercayaan diri yang bisa dibanggakan seperti sosialisasi, 

kebebasan dalam  berekspresi walaupun tetap dipantau dari jauh, dan adapun juga 

orang tua juga berharap di sekolah  anak nya mampu bersosialisasi terhadap sesama 

tanpa rasa malu dengan kekurangan nya. Dukungan yang diberikan tidak hanya 

dukungan semata, orang tua berharap lebih kepada anak nya supaya ada sesuatu yang 

bisa dibanggakan.  

Bentuk dukungan orang tua kepada anak tuna rungu bisa dilihat dari segi 

komunikasi, kasih sayang, emosi, solusi dan pendukung lingkungan. orang tua 

memiliki peran yang sangat penting bagi anak tuna rungu, dukungan yang diberikan 

seperti mengantar anak nya kesekolah supaya mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

kepercayaan diri untuk bisa bersosialisasi dengan teman-teman. Serta mengantarkan 

anaknya untuk mengaji supaya mendapatkan ilmu agama sehingga tidak ada perbedaan 

dengan anak normal lainnya. ketika peneliti menanyakan dukungan apa aja yang 

diberikan oleh orang tua dalam mempengaruhi kepercayaan diri anak tuna rungu, 

informan Nurmala menjawab :   

“dukungan nya iya kita antar ke sekolah supaya dia bergaul dengan teman-

teman nya supaya memiliki kepercayaan diri, kita antar pergi ngaji supaya dia 

punya teman juga di kampung dan  bisa bebaur sama teman – teman nya 

dikampung walaupun dengan bahasa isyarat.”  
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Dukungan orang tua tidak hanya mengantarkan anaknya bersekolah dan 

mengaji tetapi orang tua juga mengajari anak nya memiliki sifat mandiri dirumah 

seperti mandi sendiri, berpakaian rapi, makan dan sebagianya. Tidak hanya dari 

tingkah laku orang tua juga mengajari anak nya untuk berkomunikasi yang baik seperti 

kata meminta, minta tolong, kata memberi. ketika peneliti menanyakan dukungan apa 

aja yang diberikan oleh orang tua dalam mempengaruhi kepercayaan diri anak tuna 

rungu, informan Fitria Sari menjawab :  

 “seperti menyekolahkan dia disini setelah itu mengajari dia juga cara mandiri 

seperti mandi sendiri, makan, berpakaian rapi, sopan santun, seperti meminta 

tolong maaf , memberi gitukan dan mengajarkan akidah-akidah yang perlu 

diajarkan” 

Dari hasil wawancara Rafiah sebagai informan A dan Ismawati sebagai 

informan B kepercayaan diri sangatlah penting bagi anak-anak mereka, dengan segala 

usaha dan cara orang tua akan mengabulkan keinginan apa yang diminta oleh anak –

anaknya. Dengan dukungan yang diberi oleh orang tua membuat anak mereka lebih 

bersemangat dan membantu anak anak untuk merasa lebih terhubung dengan 

lingkungan sekitar. ketika peneliti menanyakan dukungan apa aja yang diberikan oleh 

orang tua dalam mempengaruhi kepercayaan diri anak tuna rungu, Informan A dan B 

menjawab: 

 “menanggapi kepercayaan diri sih”  

“menanggapi apa yang dia mau ya sebisa kita turutin, apa yang dia ingin kan” 

seperti bermain ya kita kasih” 

4.3.2. Diskusi 
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  Diskusi juga berkaitan dengan kepercayaan diri terhadap anak tuna rungu, 

karena diskusi adalah salah satu bentuk keterbukaan sang anak dengan orang tua, 

dengan adanya diskusi orang tua  bisa lebih paham apa yang dibutuhkan oleh sang anak 

tuna rungu. Adanya diskusi orang tua bisa memberikan solusi yang baik terhadap anak 

tuna rungu. keterbatasan komunikasi anak tuna rungu tidak menjadi rintangan buat 

orang tua, orang tua akan lebih giat  belajar untuk memahami anaknya. orang tua 

mengajarkan anak nya untuk bisa menggunakan bahasa bibir supaya tidak selalu 

menggunakan bahasa isyarat karena tidak semua orang mengerti bahasa isyarat. Ketika 

peneliti menanyakan bentuk diskusi apa saja yang dilakukan oleh orang tua sehingga 

dalam membangun kepercayaan diri anak tuna rungu, informan Nurmala menjawab : 

“ Jangan selalu  berbicara dengan bahasa isyarat kita harus berbicara dengan 

bahasa bibir juga karena teman yang normal kan kadang  gak semuanya ngerti 

bahasa isyarat, jadi harus pandai bahasa bibir juga untuk kita berkomunikasi 

dengan teman teman nya. Iya kita ajarkan juga dia pekerjaan rumah supaya dia 

bisa mandiri. 

Selain mendiskusikan komunikasi bahasa lisan dan isyarat orang tua juga 

berharap anaknya saling keterbukaan dalam apa yang diinginkan, saling memahami 

satu sama lain, jika ada salah dari orang tua maupun anak tidak sungkan untuk meminta 

maaf, dan mengajak bermain bersama. Ketika peneliti menanyakan bentuk diskusi apa 

saja yang dilakukan oleh orang tua sehingga dalam membangun kepercayaan diri anak 

tuna rungu, informan Fitria Sari menjawab : 
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“bentuk diskusi ketika bermain dengan adiknya saling mengerti, setelah itu 

memahami kedua orang tua dan orang tua juga memahami kebutuhan anak, 

meminta maaf dan bermain bersama.  

Orang tua juga bisa harus menanyakan apa saja yang disukai oleh anak nya, 

orang tua akan mengabulkan dan membawanya yang ingin dia datangin seperti ada 

acara disekolah tentang kesenian dan olahraga. Sehingga dia lebih berani nampil di 

depan teman-teman dan guru-gurunya. Ketika peneliti menanyakan bentuk diskusi apa 

saja yang dilakukan oleh orang tua sehingga dalam membangun kepercayaan diri anak 

tuna rungu, informan Rafi’ah menjawab : 

“membawa dia ke tempat yang untuk pelajaran untuk dia misalkan ada acara 

sekolah kami bawa, nanti olahraga supaya dia itu itu berani degan teman –

teman dan guru-guru nya enggak merasa terasingkan. 

 Sama seperti yang dibahas sebelumnya, mengajak komunikasi anak tuna rungu 

melatih kemampuan yang ada dalam dirinya. Karena orang tua adalah segala informasi 

yang baik buat anak-anak nya, dengan berkomunikasi orang tua mengetahui apa yang 

terjadi pada anaknya. Seperti menanyakan bagaimana disekolah bersama teman teman 

dan apa yang dibutuhkan.  Ketika peneliti menanyakan bentuk diskusi apa saja yang 

dilakukan oleh orang tua sehingga dalam membangun kepercayaan diri anak tuna 

rungu, informan Ismawati menjawab : 

“mengajak cerita ngobrol , ngobrol apa dia mau , disekolah tadi bagaimana 

sama kawannya macam mana “ 

Dari semua tanggapan wawancara orang tua peneliti menyimpulkan hampir 

sama yang diskusikan kepada anak-anaknya  seperti membahas pekerjaan rumah, 
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saling mengerti satu sama lain,  kebutuhan anak, memahami kedua orang tua, bermain 

bersama, serta menanyakan bagaimana sama teman-teman di sekolah. Karena ada nya 

forum  diskusi tersebut membuat seorang anak tuna rungu  lebih  terbuka terhadap apa 

yang dia rasakan sehingga merasa lebih berani, aman dan nyaman dalam  bertindak dan 

tidak terasa terasingkan.  

4.3.3. Perhatian  

Perhatian orang tua sangat berpengaruh untuk anak tuna rungu dalam 

membentuk tumbuh kembangnya seperti kepercayaan diri, memberikan perhatian 

dapat menghargai perilaku anak dalam melakukan apapun. dengan adanya perhatian 

dapat mewujudkan kasih sayang atau kasih sayang lebih orang tua pada anak tuna 

rungu. Orang tua tidak akan membeda–beda kan kasih sayang nya terhadap saudara 

kandung lainnya. Ketika peneliti menanyakan bagaimana perhatian yang diberikan 

oleh orang tua sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak tuna rungu, 

informan Nurmala menjawab : 

“beri dia kepercayaan diri abis itu kita buat supaya dia enggak berpikir kalau 

kita membeda bedakan dia dengan adiknya kita buat bahwasanya dia berpikir 

kita sangat menyanyangi dia.” 

Setiap orang tua akan selalu memperhatikan keadaan, tingkah laku, 

kenyamanan, dan kebutuhan setiap anak. Orang tua akan memberikan fasilitas yang 

terbaik buat anaknya. Apalagi orang tua yang mempunyai anak tuna rungu harus lebih 

ekstra dalam perhatian nya. Ketika peneliti menanyakan bagaimana perhatian yang 

diberikan oleh orang tua sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak tuna 

rungu, informan Fitria Sari menjawab : 
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“seperti seluruh nya lah sebagai orang tua ya kita dari bangun tidur sampai tutup 

mata kan pasti memperhatikan anak kitakan kita memberikan yang terbaik 

seperti layak nya orang tua lah.” 

Perhatian yang disampaikan oleh orang tua terhadap anak tuna rungu berbeda 

dengan anak yang normal, karena anak tuna rungu mendapakan perhatian dari gerakan 

tubuh. Sedangkan anak normal mendapatkan perhatian bisa mendengarkan yang 

disampaikan oleh suara. Adanya komunikasi khusus untuk anak tuna rungu, jika untuk 

anak biasa bisa dibilang tabu (dilarang). Ketika peneliti menanyakan bagaimana 

perhatian yang diberikan oleh orang tua sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan 

diri anak tuna rungu, informan Rafi’ah menjawab : 

“Perhatian ibu besar sih, mengasih perhatian itu kalau anak tuna rungu itu beda 

sama anak yang normal , kalau anak tuna rungu ini kita kasih perhatian melalui 

dari gerak  kita, enggak harus seperti anak normal seandainya kita mengajari 

nya beda jauh kali beda nya. Kalau anak normal itu kita bisa melihat kita dengan 

gimana yaa, kita boleh ada kita ngomongin ke anak tuna rungu ini, sebetulnya 

untuk anak biasa tabu gak boleh , untuk anak tuna rungu harus kita kasih tau itu 

perbedaannya.” 

Anak tuna rungu memiliki sifat sensitif yang sangat kuat jadi perhatian orang 

tua lebih istimewa kepadanya. Ketika peneliti menanyakan bagaimana perhatian yang 

diberikan oleh orang tua sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak tuna 

rungu, informan Ismawati menjawab : 

“lebih dari kakak nya perhatian  istimewa apalagi anak paling kecil laki laki 

sendiri, perhatiannya lebih double.” 
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 Dari semua tanggapan orang tua peneliti menyimpulkan perhatian yang 

diberikan oleh orang tua sangat lebih terhadap anaknya. Orang tua dengan penuh 

kesabaran dan perhatian untuk bisa membangun kepercayaan diri anaknya. Dan tidak 

membeda-beda kan dengan anak-anak yang lainnya. dengan kekurangan anaknya tidak 

sama sekali mengurangi perhatian orang tua.  

4.3.4. Apresiasi  

 Apresiasi sangat penting bagi anak tuna rungu, orang tua memberikan apresiasi 

untuk menumbuhkan semangat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mereka. 

anak tuna rungu memiliki  kekurangan tidak bisa mendengar dan berbicara tetapi  tidak 

menghambat cara berpikir anak tuna rungu. Pola berpikir anak tuna rungu masih 

dikategori normal seperti anak biasa lainnya, jadi harus di berikan apresiasi. Ketika 

peneliti menanyakan seberapa penting apresiasi yang diberikan orang tua dalam 

membangun kepercayaan diri anak tuna rungu, informan Nurmala menjawab : 

“sangat penting supaya dia percaya diri kadang kadang anak tuna rungu itukan 

dia enggak bisa bicara tapikan pemikiran dia itu normal jadi dia harus kita 

apresiasi”. 

Apresiasi didapatkan jika seorang anak melakukan perbuatan yang berpositif 

atau memberikan hal yang baik. apresiasi diberikan kepada anak tuna rungu dalam 

bentuk gerak tubuh seperti kasih jempol atau pelukan. Ketika peneliti menanyakan 

seberapa penting apresiasi yang diberikan orang tua dalam membangun kepercayaan 

diri anak tuna rungu, informan Fitria Sari menjawab : 

 “itu sangat penting ketika dia memberikan hal yang baik kita memberikan 

sebuah dorongan perbuatan yang baik bagus, dengan cara anak tuna rungu itu 
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kan enggak bisa mendengarkan nanti kita kasi jempol, pelukan bahwa dia 

melakukan hal yang baik. 

Ketika peneliti menanyakan seberapa penting apresiasi yang diberikan orang 

tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna rungu, informan Rafi’ah menjawab: 

“penting tapi ibu hanya bisa mengasikan pengertian saja ke dia” 

Ketika peneliti menanyakan seberapa penting apresiasi yang diberikan orang 

tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna rungu, informan Ismawati 

menjawab : 

“menanggapi penting kali pun dalam kita berapresiasi” 

Tanggapan dari semua orang tua peneliti menyimpulkan bahwasanya apresiasi 

sangat penting bagi anak tuna rungu, apresiasi merupakan menilai dan menghargai 

suatu karya atau pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang,pemberian penghargaan 

akan berdampak positif bagi seseorang menerimanya. Apresiasi bisa berupa 

pengertian, hadiah, serta gerak tubuh seperti memberikan jempol dan pelukan. 

Bentuk apresiasi yang diberikan oleh orang tua seperti memberikan hadiah 

yang sesuai yang diingin kan oleh anaknya. Ketika peneliti menanyakan seberapa 

penting apresiasi yang diberikan oleh orang tua dalam membangun kepercayaan diri 

anak tuna rungu, informan Nurmala menjawab : 

“menanggapi bentuk apresiasi saya memberikan hadiah jika dia rajin dalam 

melakukan hal baik seperti beli buku mewarnai biar dia lebih semangat” 

Adapun Ketika peneliti menanyakan seberapa penting apresiasi yang diberikan 

orang tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna rungu, informan fitria sari, 

Rafi’ah dan Ismawati menjawab : 
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“Fitria Sari menanggapi seperti dia melalukan hal yang baik itu kadang dia 

pandai memakai tali sepatu gitu kadang kita harus mengajarkan kemandirian 

juga dia meminta hal sesuatu saya kasih berikan gitu dengan catatan dia mandiri  

“Rafi’ah menanggapi ibu cuman ngasih pengertian  aja karena posisi ibu cuman 

berdua sama dia jadi kemana mana berdua asal pergi sholat tunjukan sama sama 

dengan begitu dia udah senang  

“Ismawati menanggapi dibawa sama  kakak nya ikut ngaji, dibawa sama ayah 

nya sholat jumat seperti anak biasa itu juga , ntar nanti ada hadiah nya jika dia 

mau rajin. 

 Tanggapan dari semua orang tua bentuk apresiasi yang diberikan jika anak 

mereka memiliki sifat mandiri seperti pandai memakai tali sepatu, ikut ngaji, sholat, 

serta melalukan  hal baik. dengan diberikan hadiah jika anaknya mengikuti kemauan 

orang tua.  Adapun juga anak tuna rungu dengan dikasih pengertian oleh orang tua nya 

saja sudah senang walaupun tidak mendapatkan hadiah. 

 

 

4.3.5. Motivasi  

Motivasi orang tua terhadap anak tuna rungu sangat penting. Orang tua 

memiliki peranan penting untuk meningkat motivasi belajar anak dan sedia 

menyediakan segala kebutuhan. Termasuk kesempatan bermain seluas mungkin. 

Dengan motivasi yang tinggi , anak tuna rungu akan senang lebih berprestasi dan 

mampu membuktikan kepada orang – orang mereka juga bisa sukses. Motivasi yang 
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diberikan kepada anak tuna rungu bisa berbaur dengan teman-temannya. Kekurangan  

tidak menghambat mereka untuk melakukan pekerjaan seperti orang biasanya,  

kedepannya mereka  bisa bekerja sebagai penjaga café, jualan, dan make up. Ketika 

peneliti menanyakan motivasi apa saja yang diberikan oleh orang tua terhadap anak 

tuna rungu, Informan Nurmala menjawab :  

“ walaupun dia tuna rungu dia bisa berbaur dengan teman-teman nya  contoh 

dengan anak tuna rungu yang lain bisa jaga cafe, bisa jualan, bisa make up, 

harus kita kasih motivasi.” 

Sebagai orang tua memberikan arahan dan mengajarkan komunikasi yang baik 

itu sudah termasuk motivasi bagi anak tuna rungu. Karena dengan adanya komunikasi 

yang baik mereka mampu bersosialisasi terhadap orang tua, adiknya, serta teman-

temannya. Ketika peneliti menanyakan motivasi apa saja yang diberikan oleh orang tua 

terhadap anak tuna rungu, informan Fitria Sari menjawab :  

“memberikan arahan dan bimbingan seperti tidak lupa setiap hari saya 

mengajarkan cara berkomunikasi yang baik kepada orang tua, dengan adiknya, 

cara bersosialisasi dengan baik banyaklah.” 

kerena anak ibu ini masih SD jadi ibu rafiah belum masih beharap jauh untuk 

anaknya. Motivasi yang diberikan sekarang  hanya berupa perhatian, dan menturuti 

keinginan anak nya, jika anak nya suka berhias maka ibu akan membeli alat-alat make 

up.  Dan buku gambar untuk sang anak mewarnai di rumah. Ketika peneliti 

menanyakan motivasi apa saja yang diberikan oleh orang tua terhadap anak tuna rungu, 

Informan Rafi’ah menjawab:  
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“ sejauh ini karena dia masi sekolah dasar belum jauh-jauh kali masih 

perhatian, karena kelas 5 ya kan belum tau kearah mana, yang penting 

mengikuti dulu kemauan dia, kalau dia dirumah sering ibu kasih buku gambar, 

suka nyolek (berhias muka) ibu belikan alat-alat make up. 

Sedangkan motivasi yang diberikan kepada anaknya kebebasan tapi masih 

dipantau dari jauh. memberikan kebebasan supaya anaknya bisa bermain dengan 

teman-teman lainya tidak hanya berdiam dirumah saja serta tidak membanding 

bandingkan dengan teman nya yang biasa. Ketika peneliti menanyakan motivasi apa 

saja yang diberikan oleh orang tua terhadap anak tuna rungu, Informan Ismawati 

menjawab:  

“iya seperti biasa gitu aja ya dibawa-bawa sama kawannya apa gitu tapi ya 

dipantau itu tadi lah ditengok, kalau misalnya dia berantam dileraikan”. 

4.3.6. Pola Komunikasi Orang Tua  

 Pola komunikasi orang tua adalah pola komunikasi yang dilakukan orang tua 

terhadap anak tuna rungu untuk membangun karakter  dan cara komunikasi. Bentuk 

komunikasi yang disampaikan untuk sama-sama saling dipahami dalam 

penyampainyan. Menurut Nurmala pola komunikasi menggunakan bahasa bibir dan 

diseimbangin dengan bahasa isyarat suapaya anak tuna rungu tersebut bisa memahami 

apa yang dikomunikasikan. Orang tua juga  harus pandai dalam menggunakan bahasa 

isyarat untuk membantu sang anak dalam membangun kepercayaan dirinya.  Ketika 

peneliti menanyakan bagaiman pola komunikasi orang tua dapat membantu anak tuna 

rungu untuk mengembangkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi, informan 

Nurmala menjawab: 
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 “saya komunikasi dengan dia menggunakan bahasa saya seperti biasa bahasa 

bibir kita bersuara, tapi dia tidak mengerti baru kita kasih bahasa isyarat juga, 

jadi kita harus pandai bahasa isyarat juga, dulu pernah pakai alat bantu suara 

tapi gak ada efeknya dia makin gak nyaman kata dia berisik tapi gak jelas dia 

itu dengar suara apa.” 

Bentuk komunikasi yang diterapkan dengan komunikasi mulut dengan nada 

yang yang tinggi , mengapa membantu anak tuna rungu untuk mendengar apa yang 

dikatakan. Bahasa isyarat hanya di perlukan untuk kata kata menunjuk. Ketika peneliti 

menanyakan bagaiman pola komunikasi orang tua dapat membantu anak tuna rungu 

untuk mengembangkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi, informan Fitria Sari 

menjawab: 

“bentuk komunikasi saya sebagai orang tua anak tuna rungu seperti yang 

diterapkan lah, komunikasi mulut kita ajarkan cara ngomongnya itu dengan 

nada lumayan tinggi tapi menurut orang kasar sih, tapi bagi kami biasa nama 

nya anak tuna rungu kan ya harus dengan suara yang tinggi. Menggunakan 

bahasa isyarat itu juga bisa dengan gerakan, kata kata menunjuk bagaimana”.  

Rafiah dan Ismawati memiliki sama–sama menggunakan bahasa lisan  gerak mulut 

untuk berkomunikasi pada anak-anak nya, tetapi diseimbangin dengan bahasa isyarat 

jika anak tersebut tidak mengerti apa yang dikomunikasi kan. Dengan pola komunikasi 

tersebut anak-anak mampu meningkatkan  kepercayaan diri mereka dalam 

bersosialisasi. Ketika peneliti menanyakan bagaiman pola komunikasi orang tua dapat 
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membantu anak tuna rungu untuk mengembangkan tingkat kepercayaan diri yang lebih 

tinggi, informan A dan B menjawab: 

“ ngomong pakai mulut juga gerak mulut sama bahasa isyarat juga, kalau gak 

dia tidak ngerti“. 

“ bahasa lisan dan menggunakan bahasa tangan juga isyarat kalau lisan aja dia 

gak tau, kalau kita ngomong seperti biasa seperti dia gak tau kita ngomong apa 

aja dia gak tau”. 

4.3.7. Hambatan-hambatan yang dialami orang tua dalam berkomunikasi 

Orang tua pasti merasakan hambatan –hambatan yang dialami saat merawat dan 

mendidik anak tuna rungu. Namun hambatan-hambatan itu membuat orang tua 

mempunyai kesabaran yang lebih. Hambatan yang didapatkan oleh ibu dari anaknya 

ketika sering drop karena cemburu sama anak anak yang normal. Adanya kekurangan 

tersebut dia sering dikucilkan sehingga susah membangun kepercayaan diri sang anak. 

Ketika peneliti menanyakan apa saja hambatan-hambatan yang dialami oleh orang tua 

saat berkomunikasi dengan anak tuna rungu, informan Nurmala menjawab:  

“dia seringkali drop karena dia mungkin cemburu sama anak-anak yang normal 

kadang dia dikucilkan, jadi kadang – kadang kita susah membangun 

kepercayaan dirinya”. 

Menurut Fitria Sari hambatan yang dihadapi oleh nya kurang memahami satu 

sama lain. Karena anak tuna rungu tidak bisa dapat berbicara jadi orang tua sulit 

memahami apa yang diinginkan atau  keluhan yang dirasakan oleh anaknya. Tetapi 

dengan hambatan itu orang tua perlahan-perlahan berusaha memahami sang anak. 
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Ketika peneliti menanyakan apa saja hambatan-hambatan yang dialami oleh orang tua 

saat berkomunikasi dengan anak tuna rungu, informan Fitria Sari menjawab :  

“hambatan nya saat ini banyaklah tapi kurang memahami itukan perlu banyak 

belajar lagi dalam memahami anak terutama anak tuna rungu kan kita susah 

memahami dia bagaimana karena tidak bisa ngomong, jadi kami terus berusaha 

perlahan-perlahan.” 

Menurut Rafi’ah hambatan yang didapatkan ketika sang anak di asingkan oleh 

kawan-kawannya. Tetapi dengan hambatan itu orang tua mengajarkan anaknya untuk 

tidak merasa malu jika tidak bisa bicara ibu memberikan  kata tidak apa apa terhadap 

anaknya memberikan  pengetian mengapa dia seperti itu dan  memberikan semangat 

untuk menumbuh kepercayaan diri nya kembali. Tidak hanya ibu juga memberikan 

pengertian kepada teman-teman nya yang biasa mengapa dia seperti itu dan tidak saling 

menjelek jelekan satu sama lain. Ketika peneliti menanyakan apa saja hambatan-

hambatan yang dialami oleh orang tua saat berkomunikasi dengan anak tuna rungu, 

informan Rafi’ah menjawab:  

“kadang sama kawan nya karena dia anak seperti itu dia merasa di asingkan, ya 

jaga lah selaku kita orang tua harus kita tunjukkan anak kita walapun kamu 

seperti ini lebih dari posisi ini. Sekarang ini dia masalah dia gak bisa ngomong 

itu sudah ngerti kadang minderkan gak apa-apa kita bilang. Tapi alhamdulillah 

nya dari berjalan nya waktu walaupun dia itu seperti itu tapi sama kawan dia 

yang bukan tuna rungu kawannya dia berkawan. Kawan kawan nya pun 

mengerti kita kasih pengertian ke kawan nya juga bukan ke dia aja”. 
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Sedangkan menurut ismawati hambatan yang dialami saat anaknya dipanggil 

dari jauh tidak bisa dengar, harus meminta pertolongan orang lain untuk membantu 

memanggilkan sang anak untuk noleh ke ibu. Ketika peneliti menanyakan apa saja 

hambatan-hambatan yang dialami oleh orang tua saat berkomunikasi dengan anak tuna 

rungu, informan Ismawati menjawab:  

“banyak kalau dia dari jauh tidak bisa kita panggil kan harus dekat, kalau kita 

tidak ginikan (colek pundaknya) tidak noleh dianya, ya kalau dari jauh dia gak 

bisa dengar”. 

4.3.8. Cara Mengatasi Hambatan  

Hambatan-hambatan itu tidak membuat orang tua lemah, tetapi membuat orang 

tua lebih bersemangat untuk belajar cara mengatasi hambatan yang diterimanya. Orang 

tua senantiasa memahami dan menerima keluhan yang di berikan oleh anak nya. 

Menurut Nurmala kita harus membangun kepercayaan diri nya dulu walaupun agak 

lama tapi seiiring jalan nya waktu anak tuna rungu pasti kembali percaya dirinya. 

Seperti pembahasan sebeelumnya hambatan yang dialami oleh anak ibu ini sering drop 

karena cemburu terhadap teman-teman yang normal sering dikucilkan tetapi orang tua 

tetap menjaga anak nya dan memberi nasihat dan perhatian sehingga kepercayaan diri 

itu bangkit kembali. Ketika peneliti menanyakan bagaimana cara anda mengatasi 

hambatan komunikasi yang dialami oleh orang tua dengan anak tuna rungu, informan 

Nurmala menjawab:  

“ yang pertama itu harus buat dia supaya kayakmana dia percaya diri, nanti 

kalau dia udah percaya diri semua nya berjalan dengan baik seiring dengan 

waktu, kalau dia udah percaya diri kita bisa seperti ini lho, dia udah pede gitu. 
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Cara mengatasi hambatan saya sebagai orang tua perlu banyak belajar tentang 

bagaimana cara komunikasi pada anak tuna rungu  yang bisa didapatkan di  media 

sosial, grup parenting, serta menanya-nanya sama ibu yang lain cara berkomunikasi 

dengan anak yang baik sehingga orang tua paham dan bisa memahami apa yang 

dirasakan oleh sang anak tuna rungu. Ketika peneliti menanyakan bagaimana cara anda 

mengatasi hambatan komunikasi yang dialami oleh orang tua dengan anak tuna rungu, 

informan Fitria Sari menjawab: 

“cara saya mengatasi hambatan itu  saya seperti sering lihat-lihat mungkin cara 

komunikasi anak tuna rungu kepada anaknya di sosial media atau di grup-grup 

parenting, dan nanya-nanya sama ibu yang disini cara berkomunikasi dengan 

anak”. 

Dari pembahasan sebelum nya hambatan yang dialami oleh Rafi’ah anak nya 

sering merasa terasingkan, maka solusi yang diberikan oleh Rafi’ah memberikan 

pengertian terhadap lingkungan sekitar. Ketika peneliti menanyakan bagaimana cara 

anda mengatasi hambatan komunikasi yang dialami oleh orang tua dengan anak tuna 

rungu, informan Rafi’ah menjawab : 

“ kasih pengertian ke kawan kawan dia, saudara , maupun tetangga orang itu 

mengerti kok, sayang kok walaupun berbeda dengan anak anak ini. 

Ismawati memberi solusi untuk meminta bantuan orang lain, tidak lepas 

pandangan ibu kepada anak saat bermain dengan kawannya. Perhatian yang diberikan  

sangat lebih berharap sang anak baik baik saja. Ketika peneliti menanyakan bagaimana 

cara anda mengatasi hambatan komunikasi yang dialami oleh orang tua dengan anak 

tuna rungu, informan Ismawati menjawab : 
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“ cara nya kalau dia dari jauh kita minta tolong kan kawan nya panggil dia, yang 

penting kita pantau dari jauh dan tidak terlalu kita lepas makanya perhatian nya 

lebih kedia” . 

4.4. Pembahasan  

 Berdasarkan hasil data wawancara penliti peroleh dapat dipaparkan 

bahwasanya, pola komunikasi orang tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna 

rungu di kabupaten aceh tamiang sudah sesuai dengan yang diharapkan. Dalam 

penelitiann peneliti akan menjabarkan apa yang sudah diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara. Peneliti mendapatkan beberapa data yang dikutip oleh 4 informan yang 

merupakan orang tua dari anak tuna rungu tersebut.  

Pola komunikasi orang tua dalam  membangun kepercayaan diri dari segi 

dukungan terhadap anak tuna rungu orang tua memastikan anak nya bisa menerima 

dengan keadaan yang sudah diberikan oleh tuhan dan tidak merasa sendiri masih ada 

teman yang sama. Dukungan lain dari orang tua berharap anak nya ada sesuatu  bisa 

dibanggakan seperti sifat kepercayaan diri dan kebebasan. Dukungan orang tua 

sangatlah dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak dan 

berpengaruh pada motorik kasarnya(Septiana & Widiastuti, 2019). Bentuk dukungan 

yang diberi berupa mengantarkan anak nya sekolah, mengaji, berpakaian dengan rapi, 

makan sendiri,  belajar sopan santun, meminta tolong dan meminta.  

Dari segi diskusi orang tua mengajarkan anak nya untuk bisa saling bertukar 

informasi  antara satu sama lain. Diskusi yang dibahas berupa jangan selalu 

menggunakan bahasa isyarat, pekerjaan rumah, bagaimana sama teman-teman 
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disekolah, kebutuhan  seorang  anak, bermain bersama. Adanya kegiatan diskusi orang 

tua dengan anak tuna rungu sehingga kepercayaan diri anak tuna rungu lebih meningkat 

dan orang tua lebih bisa paham dengan karakter sang anak. 

Perhatian yang diberikan oleh orang tua terhadap anak tuna rungu sangat besar 

dan tidak membeda-bedakan dengan saudara kandung lainnya. Perhatian yang 

diberikan berbeda dengan anak normal normal karena anak yang normal,anak normal 

menerima perhatian bisa melalui suara sedangkan anak tuna rungu hanya mendapatkan 

perhatian dari gerak tubuh. Perhatian orang tua sanggat penting bagi mereka dan orang 

tua juga berharapkan anaknya hidup yang lebih baik. 

Menurut orang tua apresiasi itu sangat penting bagi anak tuna rungu untuk 

meningkatkan kepercayaan dirinya sabagaimana yang dibahas hasil wawancara 

sebelumnya, walaupun ada kekurangan dalam mendengar dan berbicara pola pikir anak 

tuna rungu itu normal jadi orang tua sangat berapresiasi terhadap anak nya jika mereka 

melakukan hal yang baik, berani bersosialisasi dan hidup mandiri. Bentuk apresiasi 

yang digunakan oleh orang tua menggunakan bahasa tubuh seperti memberi jempol 

dan pelukan, tidak hanya bahasa tubuh orang tua juga memberikan hadiah dan 

pengertian sebagai bentuk apresiasi kepada anak tuna rungu. Anak tuna rungu juga 

memiliki karakter yang pemalu sehingga kurangnya rasa percaya diri dan kemampuan 

berbahasa anak tuna rungu dengan cara meniru apa yang di sampaikan oleh orang tua 

maupun lingkungan sekitarnya, cara peniruan ini apabila ada dukungan dan motivasi 

(Putri et al., 2019). 

Motivasi orang tua pasti mengharapkan kedepannya anak nya bisa menjadi 

orang yang bermanfaat untuk sekitar sebagaimana dari hasil wawancara salah satu 
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orang tua berharap anak  dan teman-teman yang sama bisa melakukan pekerjaan anak 

normal seperti biasa seperti penjaga toko, jualan dan make up artist. Sedangkan ibu 

lainnya memberi motivasi supaya anak nya bisa berkomunikasi dengan baik, perhatian 

jika anaknya menggemari sesuatu seperti mewarnai orang tua akan membeli buku 

gambar dan anak menyukai berhias maka sang ibu membeli alat-alat make up. dan 

memberi kebebasan juga salah satu motivasi orang untuk anaknya, bebas tapi masih 

dipantau dari jauh sehingga sang anak tidak merasa terasingkan. 

Pola komunikasi orang tua disini saat wawancara peneliti menjelaskan dengan 

orang tua pola itu adalah bentuk komunikasi dalam komunikasi dengan anaknya. Hasil 

yang didapat kan orang tua berkomunikasi dengan anaknya menggunakan bahasa 

mulut atau lisan dan diseimbangin dengan bahasa isyarat jika anak rungu itu tidak 

mengerti. Jika menggunakan bahasa lisan harus menggunakan nada yang tinggi 

walaupun dibilang agak kasar jika didengar oleh orang lain, tetapi dengan nada tinggi 

membuat anak tuna rungu tersebut mendengarkan apa yang diucapkan oleh orang tua. 

Bahasa isyarat digunakan hanya untuk kata-kata menujuk dan bagaimana. Faktor 

penghambat yang menjadi kendala meningkatnya kemampuan seperti kelemahan 

berbahasa, rasa takut, dan tidak percaya diri(Luckyta et al., 2020). 

Hambatan hambatan yang dialami orang tua terhadap anak tuna rungu saat 

anaknya drop karena cemburu sama kawan-kawan normalnya dengan kekurangannya 

sering terkucilkan atau terasingkan,  orang tua sulit mehamahami apa yang diinginkan 

anak maupun sebaliknya. Adapun dijauhi karena kurang pengertian kawan-kawan dan 

saat dipanggil dari jauh orang tua merasa kewalahan karena anak tidak menoleh 

kebelakang. Namun dengan adanya hambatan-hambatan tersebut pasti orang tua juga 
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mempersiapkan bagaimana cara mengatasi hambatan yang dialami orang tua seperti 

orang tua memberikan solusi kepada anak nya memberi nasihat walaupun berseiring 

waktu untuk meningkatkan kepercayaan dirinya. Orang tua juga mencari cari referensi 

bagaimana komunikasi yang baik dengan anak tuna rungu baik di media sosial, grup 

parenting dan bertanya tanya dengan ibu yang memiliki anak yang sama. Orang tua 

juga memberikan pengertian pada lingkungan sekitar tentang anaknya supaya mereka 

mengerti dan tidak saling menjelek jelekan satu sama lain. Berdasarkan hasil dari 

pembahasan yang  peneliti lakukan, maka hal diatas hasil dari pembahasan peneliti 

yang peneliti lakukan dari data wawancara dan data yang diperoleh ketika melakukan 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dibuat, dengan judu skripsi “Pola 

Komunikasi Orang Tua Dalam Membangun Kepercayaan Diri Anak Tuna Rungu” 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola komunikasi orang tua dalam membangun kepercayaan diri anak tuna 

rungu dikabupaten aceh tamiang yaitu dengan adanya dukungan, diskusi, 

perhatian, apresiasi, dan motivasi.  

2. Pola atau bentuk komunikasi yang disampaikan orang tua di Kabupaten Aceh 

Tamiang lebih menggunakan bahasa lisan daripada bahasa isyarat, bahasa 

isyarat hanya untuk menyeimbangi komunikasi supaya lebih efektif. Bahasa 

isyarat hanya digunakan untuk kata menujuk jika sang anak tidak mengerti.  

3. Hambatan-hambatan yang didapatkan oleh orang tua yaitu hambatan 

psiskologis dan hambatan mekanisme. Anak Tuna Rungu sering mengalami 

kecemburuan terhadap anak yang normal serta diasingkan oleh kawan-kawan 

mapun masyarakat, dan saat dipanggil oleh orang tua dari kejauhan anak tuna 

rungu susah untuk menoleh ke belakang. 

4. Cara mengatasi hambatan orang tua tidak menyerah saat anaknya mengalami 

penurunan kepercayaan diri, orang tua berusaha sebaik mungkin untuk 

mengembalikan kepercayaan diri anaknya dengan memberikan pengertian 

kepada anak tuna rungu serta lingkungan sekitar atas perbedaannya. Orang tua 

juga mencari referensi bagaimana komunikasi yang baik dan efektif kepada 
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anak di media sosial, grup parenting, serta bertanya-tanya kepada ibu yang 

memiliki anak sama dan berpengalaman.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan 

beberapa saran untuk orang tua yaitu: 

1. Orang tua selalu memberikan kasih sayang yang lebih, apalagi anak tuna rungu 

yang memiliki pola pikir yang normal seperti anak yang normal baisanya dan 

tidak membeda bedakan. 

2. Orang tua harus bangga mempunyai anak yang berbutuhan khusus seperti anak 

tuna rungu. Orang tua bangga dan anak akan selalu menjadi percaya diri 

3. Orang tua harus memiliki kesabaran yang super ekstra dalam menjelaskan 

sesuatu kepada anak tuna rungu dan juga harus mengerti bahasa syarat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan skripsi menjadi bahan referensi pada 

penelitian selanjutnya dengan topik mengenai pola komunikasi orang tua dalam 

membangun kepercayaan diri anak tuna rungu. 

5. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi pemikiran dari 

temuan di lapangan yang dapat diaktualisasikan dalam bentuk perilaku 

mengenai pola komuniksi orang tua dalam emembangun kepercayaan diri anak 

tuna rungu. 
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